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Abstract: Performance is the result of work in terms of quality and quantity achieved by an employee in carrying 

out his duties in accordance with the responsibilities given to him. This study aims to identify the Relationship 

Between Organizational Commitment and Workload with Nurse Performance at Kembangan Hospital in 2024. 

The research method used is correlation analysis with a cross-sectional design approach. The sample of this study 

consisted of 88 nurses working at Kembangan Hospital, the technique used was total sampling. Data were 

collected through a questionnaire that measured the level of organizational commitment, workload, and nurse 

performance. The results showed that organizational commitment had a positive and significant effect on nurse 

performance (p <0.05). This means that the higher the organizational commitment of the nurse, the better the 

performance shown. Conversely, workload has a negative and significant effect on nurse performance (p <0.05). 

This shows that high workload tends to reduce nurse performance. Conclusion: The results of the study show a 

Relationship Between Organizational Commitment and Workload with Nurse Performance at Kembangan 

Hospital in 2024. 
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Abstrak: Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi Hubungan Komitmen Organisasi Dan Beban Kerja Dengan Kinerja Perawat Di RSUD 

Kembangan Tahun 2024. Metode Penelitian yang digunakan analitik korelasi dengan pendekatan desain cross-

sectional. Sampel penelitian ini terdiri dari 88 perawat yang bekerja di RSUD Kembangan, teknik yang digunakan 

total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat komitmen organisasi, beban kerja, 

dan kinerja perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perawat (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh 

perawat, semakin baik kinerja yang ditunjukkan. Sebaliknya, beban kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja perawat (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi cenderung 

menurunkan kinerja perawat. Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukkan adanya Hubungan Antara Komitmen 

Organisasi Dan Beban Kerja Dengan Kinerja Perawat Di RSUD Kembangan Tahun 2024.  

 

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Beban Kerja, Kinerja Perawat, Rumah Sakit 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumbelr daya manusia (SDM) melrupakan kolmpolneln yang sangat pelnting yang tidak 

dapat dipisahkan dari olrganisasi apa pun, baik itu institusi maupun pelrusahaan. Sellain itu, SDM 

melrupakan faktolr pelnting yang melnelntukan pelrkelmbangan pelrusahaan. Pada dasarnya, 

sumbelr daya manusia telrdiri dari olrang-olrang yang belkelrja untuk suatu olrganisasi selbagai 

pelmrakarsa, pelmikir, dan pelrelncana untuk melncapai tujuan olrganisasi. Ollelh karelna itu, sumbelr 

daya manusia harus belrkualitas tinggi saat melngellolla sumbelr daya telrselbut (Solpali elt al., 

2023). Pelmbinaan sumbelr daya telnaga kelselhatan melrupakan salah satu faktolr yang harus 
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ditingkatkan. Melmpelrhatikan sumbelr daya manusia selcara individu sama pelntingnya delngan 

faktolr fisik, selbagai colntolh, pelgawai yang melrasa telrtelkan ollelh kelrja adalah olrang-olrang yang 

tidak puas, melnifelstasi fisik yang timbul dapat belrupa pelnyakit-pelnyakit fisik selrta pelrilaku 

dapat melngakibatkan pelrilaku yang tidak telrkelndali, pelngunduran diri, kellambanan dan 

kolmitmeln kelrja yang relndah dan pada akhirnya akan melnjadi frustasi. Pelmbinaan sumbelr daya 

telnaga kelselhatan juga harus diimbangi delngan kolmitmeln olrganisasi (Sumarni & Pramuntadi, 

2019). 

Kolmitmeln olrganisasi melrupakan kolmpolneln. pelnting dalam kelbelrhasilan kinelrja, 

karelna unsur pelndolrolng bagi selselolrang untuk mellakukan pelkelrjaan selndiri maupun kellolmpolk. 

Karyawan yang belrkolmitmeln akan melningkatkan prolduktivitas, karelna melrelka melrasa ikatan 

delngan pelrusahaan dan belkelrja sama untuk melncapai tujuan pelrusahaan. Karyawan yang 

belrkolmitmeln akan belrusaha lelbih baik dalam melnyellelsaikan tugas-tugasnya.  Dimana, keltika 

selselolrang yang melmiliki kolmitmeln prolfelsi yang tinggi melrelka akan celndelrung 

melmpelrtahankan prolfelsi yang dijalankannya dan bangga dapat melnjadi bagian dari prolfelsi 

telrselbut, dan tidak belrpikir untuk melninggalkan olrganisasi. Pelrasaan telrselbut akan muncul 

keltika keladaan dalam lingkungan intelrnal olrganisasi selpelrti nilai-nilai, pelraturan, dan suasana 

kelrja ditangkap dan diselrap ollelh individu selcara polsitif mellalui pelrselpsinya. Hal telrselbut 

tampak dari pelrilaku karyawan, harapan melrelka telrhadap olrganisasi dan relkan kelrja, selrta 

keladaan yang dikatakan nolrmal yang ditunjukkan ollelh karyawan saat mellakukan tugas melrelka, 

manifelstasi dalam kelgiatan (Sumarni & Pramuntadi, 2019)          

Di suatu instansi pellayanan kelselhatan selolrang pelrawat melmpunyai belban dalam 

belkelrja baik selcara fisik maupun noln fisik. Belban kelrja melrupakan  pelrselpsi pelrawat telrhadap 

belban kelrja yang dialami. Wolrk lolad adalah belban yang harus ditanggung pelkelrja yang 

vollumelnya belrvariasi dan belrfluktuasi selsuai tingkat kelsibukan. Antara wolrk lolad delngan 

jumlah telnaga kelrja harus selimbang. Di dalam selbuah pelrusahaan belban kelrja yang dijalankan 

pelrawat haruslah selsuai delngan kelmampuannya agar telrciptanya rasa aman dan nyaman pada 

saat belkelrja (Waryantini, 2020). Belban kelrja bisa diselbabkan karelna waktu, telnaga kelrja yang 

kurang, fasilitas yang kurang selpelrti sarana prasarana yang seldikit. Pelrawat melmpunyai tugas 

selsuai fungsinya dalam melmbelrikan asuhan kelpelrawatan selbagai belrikut: melngkaji kelbutuhan 

pasieln, mellaksanakan relncana pelrawatan, melngelvaluasi hasil asuhan kelpelrawatan, 

melndolkumelntasikan prolsels kelpelrawatan. Banyaknya tugas pelrawat dalam melmbelrikan 

pellayanan baik pellayanan kelpelrawatan dan noln kelpelrawatan melnyelbabkan telrabaikannya 

tugas utama pelrawat yang belrolrielntasi pada pasieln dalam mellakukan asuhan kelpelrawatan 

(Susanti, 2022). 
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Data WHOl (2020) mellapolrkan selkitar 50-75% belban kelrja pelrawat di dunia masih 

tinggi pada pellayanan rumah sakit. Rasiol pelrawat di Indolnelsia belrada di lelvell 10:10.000, 

dimana yang selharusnya 18:10.000 (PPNI, 2019). Hal ini melnunjukkan bahwa telnaga pelrawat 

masih sangat telrbatas, dan keltelrbatasan ini bisa melnyelbabkan belban kelrja pelrawat melnjadi 

tinggi (Susanti, 2022). Pelningkatan kualitas pellayanan yang dilakukan yaitu mellalui 

pelningkatan Kinelrja Pelrawat  dalam mellaksanakan tugas dan kelwajibannya. Tugas polkolk 

pelrawat melmbelrikan pellayanan belrupa pelrawatan kelselhatan kelpada individu, kelluarga, 

kellolmpolk dan masyarakat dalam Upaya kelselhatan, pelncelgahan pelnyakit, pelnyelmbuhan 

pelnyakit, dan pelmulihan selrta pelmbinaan pelran selrta masyarakat dalam rangka kelmandirian 

di bidang kelselhatan. Ollelh karelna itu, selbagai moltolr pelnggelrak pelnyellelnggaraan kelgiatan 

rumah sakit, kinelrja pelrawat sangat pelnting melndapat pelrhatian dari pimpinan dan manajelmeln 

rumah sakit, guna telrcapainya visi dan misi dari olrganisasi.  (Hartati & Putra, 2020) 

 Kinelrja melrupakan hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang di capai ollelh 

selselolrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab yang di 

belrikan kelpadanya. Kinelrja yang baik dapat melningkatkan prolduktivitas yang akan dihasilkan 

ollelh olrganisasi. Kinelrja pelrawat dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, yaitu kolmpelnsasi, 

lingkungan kelrja, belban kelrja, kelpuasan kelrja, kolmunikasi, kolmitmeln olrganisasi, disiplin kelrja 

dan moltivasi kelrja. (Solpali elt al., 2023). Selmua faktolr itu belrpelngaruh, ada yang dolminan ada 

juga yang tidak dalam melningkatkan kinelrja baik selcara pelrolrangan maupun selcara olrganisasi. 

(Hartati & Putra, 2020) . 

Kinelrja yang baik dan buruk juga dipelngaruhi ollelh belban kelrja, tingginya belban kelrja 

akan belrdampak buruk bagi kinelrja pelrawat, buruknya kinelrja dari pelrawat akan 

melmpelngaruhi karielr, relward, tidak adanya sistelm prolmolsi, dan tidak adanya punishmelnt 

telrhadap kinelrja yang buruk. Jadi selcara tidak langsung kinelrja pelrawat dipelngaruhi ollelh belban 

kelrja, selhingga delngan delmikian kita pelrlu melmpelrhatikan hal-hal melndasar yang akan 

melmpelngaruhi kinelrja pelrawat telrselbut dalam belkelrja (Ananta & Dirdjol, 2021). Kinelrja 

pelrawat melmiliki nilai yang vital dan stratelgis. Asuhan yang dibelrikan ollelh pelrawat 

melrupakan colrel businelss dan dapat melmbelrikan kolntribusi yang belsar bagi pellayanan 

kelselhatan di rumah sakit. Hal ini diselbabkan karelna pelrawat selcara kuantitas adalah telnaga 

telrbanyak di rumah sakit. Banyaknya jumlah pelrawat selcara kuantitas di rumah sakit harus 

diiringi delngan kualitas yang baik. Kualitas kinelrja yang ditunjukkan ollelh pelrawat dalam 

melmbelrikan asuhan melrupakan celrminan atau gambaran dari mutu pellayanan di rumah sakit. 

Manajelmeln rumah sakit harus melnjaga dan melngupayakan agar kinelrja pelrawat teltap baik, 
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selhingga pelrawat dapat melmbelrikan pellayanan yang belrmutu bagi pasieln, yang pada akhirnya 

dapat melningkatkan mutu pellayanan rumah sakit selcara umum (Rolsyidawati elt al., 2020). 

Belrdasarkan Kelmelnkels RI (2018) melnjellaskan bahwa kinelrja kelselhatan di Indolnelsia 

bellum selpelnuhnya belrjalan olptimal. Dimana selbanyak 57,78% layanan kelselhatan yang 

melmbelrikan kinelrja baik dan sisanya 42,22% masih bellum selsuai standar kinelrja pellayanan 

kelselhatan. Seldangkan di Prolvinsi Jawa timur selbanyak 63,16% layanan kelselhatan yang 

melmbelrikan kinelrja baik dan sisanya selbanyak 36,84% bellum selsuai standar kinelrja pellayanan 

kelselhatan. Belrdasarkan studi pelndahuluan di RSUD Kelmbangan, pelnilaian kinelrja dilakukan 

seltiap 1 (satu ) tahun selkali, dikeltahui bahwa data pelnilian kinelrja staf kelpelrawatan pada tahun 

2023 nilai rata-rata kinelrja pelrawat 78,68%. Adapun standar nilai kinelrja pelrawat yaitu diatas 

90 sangat baik, 76-90 baik, 61-75 cukup, 51-60 seldang, 50- kelbawah kurang. Delngan uraian 

telrselbut, selhingga pelnelliti belrkelinginan untuk mellakukan pelnellitian “Hubungan Ko lmitmeln 

Olrganisasi, Belban Kelrja telrhadap Kinelrja Pelrawat di RSUD Kelmbangan tahun 2024” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deengan pendeekatan desain cross-

sectional. Pendekatan cross-sectional merupakan metolde pengukuran yang mengukur sifat-

sifat dan laju perubahan-perubahan pada sejulmlah sampel yang terdiri dari kelompok-

kelompok umur yang mewakili taraf perkembangan yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini 

metode korelasional dapat digunakan untuk menentukan Hubungan Komitmen Organisasi dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Perawat di RSUlD Kembangan Tahun 2024. RSUD Kembangan 

Jakarta Barat, alasan penelitian dilakukan pada lokasi tersebut dikarenakan ingin mengetahui 

Komitmen Organisasi dan Beban Kerja terhadap Kinerja Perawat di RSUD Kembangan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perawat yang di RSUD Kembangan dengan 

jumlah sebanyak 88 orang. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak dikeluarkannya ijin penelitian di rumah sakit tersebut, dalam kurun waktu 1 (satu) bulan, 

meliputi pengumpulan data dan pelngolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi 

dan proses bimbingan berlangsung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Total sampling. Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk melihat 

adanya hubungan / korelasi antara variabel Komitmen Organisasi, dan Beban Kerja dengan 

Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 2024. Pada penelitian ini menggunakan statistik 

Non-Parametrik yaitu uji chi square. Uji chi square digunakan untuk menguji hipotesis bila 

dalam populasi terdiri atas satu atau lebih kelas dimana datanya berbentuk kategori.  
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3. HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat 

a. Komitmen Organisasi 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik  Komitmen Organisasi Perawat di RSUD 

Kembangan Tahun 2024  

N = 47 

Komitmen Organisasi Frekuensi Persen 

Kurang Baik 47 53,4 

Baik 41 46,6 

Total 88 100 

(Sumber : SPSS 22) 

Bellrdasarkan tabelll 1 Kolmitmelln Olrganisasi Pellrawat di RSUlD Kellmbangan 

Tahuln 2024, didapatkan kolmitmelln kulrang baik sellbanyak 47 rellspolndelln (53.4 %), 

kolmitmelln olrganisasi baik sellbanyak 41 rellspolndelln (46.6 %). 

b. Beban Kerja 

Tabel 2. Beban Kerja Perawat RSUD Kembangan Tahun 2024 

N = 47 

Beban Kerja Frekuensi Persen 

Ringan 

 

45 51,1 

Berat 43 48,9 

Total 88 100,0 

(Sumber : SPSS 22) 

Bellrdasarkan tabelll 2 Bellban Kellrja Pellrawat di RSUlD Kellmbangan Tahuln 2024, 

yang mellngatakan bellban kellrja ringan sellbanyak 45 rellspolndelln  (51.1%), dan bellban kellrja 

bellrat sellbanyak 43 rellspolndelln ( 48.9 %). 
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Analisa Bivariat 

a. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 

2024 

Tabel 3. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan 

Tahun 2024 

Komitmen 

organisasi 

Kinerja 

Kulrang baik  Baik  Toltal  p. Valulell 

Kurang baik  34 19 53  

 

0.023 
64.2 % 35.8 % 100.0 % 

Baik  13 22 35 

37.1 % 62.9 % 100.0 % 

(Sumber : SPSS 22) 

Bellrdasarkan tabelll 3 hasil ulji Chi-sqularell dikatakan bellrhulbulngan jika nilai p 

valulell nya < 0,05. Maka pada variabelll kolmitmelln olrganisasi dellngan kinellrja pellrawat 

mellmiliki hulbulngan, dellngan nilai p valulell 0.023. 

b. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 2024 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 2024 

Beban 

Kerja 

Kinerja 

Kulrang baik  Baik Toltal  p. valulell  

Ringan  

 

17 28 45  

 

0.005 37.8 % 62.2 % 100.0 % 

Berat  30 13 43 

68.9 % 30.2 % 100.0 % 

(Sumber : SPSS 22) 

Bellrdasarkan tabelll 4 hasil ulji Chi-sqularell dikatakan bellrhulbulngan jika nilai p valulell nya 

< 0,05. Maka pada variabelll bellban kellrja dellngan kinellrja pellrawat mellmiliki hulbulngan, dellngan 

nilai p valulell 0.005. 

 

4. PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

a. Komitmen Organisasi. 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian kolmitmelln olrganisasi pada pellrawat di RSUlD 

Kellmbangan Tahuln 2024, dari toltal samplell 88 rellspolndelln mellnulnjulkkan bahwa, lellbih banyak 

rellspolndelln dellngan kolmitmelln olrganisasi kulrang baik sellbanyak 47 rellspolndelln (53.4%), dan 

kolmitmelln baik sellbanyak 41 rellspolndelln (46.6%). Pellnelllitian selljalan dellngan pellnelllitian 
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sellbelllulmnya (Sulmarni & Pramulntadi, 2019), Hasil pellnelllitian mellnulnjulkan bahwa ada 

hulbulngan polsitif antara iklim olrganisasi dellngan kolmitmelln prolfellsi (p= 0,001, r= 0,326), 

sellhingga hipoltellsis dalam pellnelllitian ini ditellrima. Hal ini mellmbulktikan bahwa iklim 

olrganisasi dapat bellrpellngarulh tellrhadap pellrilakul individul yang bellrdampak tellrhadap 

kolmitmelln prolfellsinya. Ada pellngarulh polsitif variabelll kolmitmelln olrganisasi tellrhadap kinellrja 

pellrawat di RS PKUl Mulhammadiyah Bantull, kolellfisielln delltellrminansi (r2 =0,1063). 

Pellnelllitian ini julga selljalan dellngan pellnellliti sellbelllulmnya (Manellry & Lellngkolng, 

2018), hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan sellcara simulltan kolmitmelln olrganisasi dan buldaya 

olrganisasi bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap kinellrja pellgawai. Sellcara parsial 

kolmitmelln olrganisasi bellrpellngarulh polsitif namuln tidak signifikan tellrhadap kinellrja pellgawai. 

Sellcara parsial buldaya olrganisasi bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap kinellrja 

pellgawai 

Kolmitmelln olrganisasi adalah ikatan psikollolgis yang dimiliki ollellh olrang yang 

bellkellrja ulntulk sulatul olrganisasi. Ini dapat dilihat dalam kellselltiaan karyawan, kellinginan 

mellrellka ulntulk mellncapai tuljulan olrganisasi, dan kolmitmelln mellrellka pada olrganisasi (Manellry 

& Lellngkolng, 2018). Mellnulrult asulmsi pellnellliti sikap selltia ulntulk bellrtanggulng jawab 

tellrhadap sellsulatul, baik diri sellndiri, olrganisasi, pellkellrjaan, maulpuln hulbulngan lainnya, 

sangat pellnting dimiliki ollellh pellrawat agar dapat mellnghasilkan kinellrja yang baik sellhingga 

bellrdampak baik tellrhadap pelllayanan Rulmah Sakit. 

b. Beban Kerja 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian bellban kellrja pada pellrawat di RSUlD kellmbangan Tahuln 

2024, dari toltal samplell 88 rellspolndelln mellnulnjulkkan bahwa, lellbih banyak mellngatakan bellban 

kellrja ringan sellbanyak 45 rellspolndelln (51.1%), dan bellban kellrja bellrat sellbanyak 43 rellspolndelln 

(48.9%). Pellnelllitian selljalan dellngan pellnellliti sellbelllulmnya (Solpali ellt al., 2023), Hasil 

pellnelllitian yang didapatkan bellrdasarkan ulji parsial (ulji t) dipellrollellh : (a) sellcara parsial 

tellrdapat pellngarulh signifikan antara bellban kellrja tellrhadap kinellrja pellrawat pelllaksana. (b) 

sellcara parsial tellrdapat pellngarulh signifikan antara pellngellmbangan karir tellrhadap kinellrja 

pellrawat pelllaksana. (c) sellcara parsial tellrdapat pellngarulh signifikan antara kolmitmelln 

olrganisasi tellrhadap kinellrja pellrawat pelllaksana. (d) sellcara bellrsama sama bellban kellrja, 

pellngellmbangan karir dan kolmitmelln olrganisasi bellrpellngarulh signifikan tellrhadap kinellrja 

pellrawat pelllaksana. Maka pellnullis bellrkellsimpullan bahwa bellban kellrja, pellngellmbangan karir 

dan kolmitmelln olrganisasi sellcara simulltan dan parsial bellrpellngarulh tellrhadap mellningkatkan 

kinellrja pellrawat pelllaksana. 
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Bellban kellrja adalah sellkulmpullan ataul selljulmlah tulgas yang haruls diselllellsaikan ollellh 

sulatul divisi ataul pellkellrja dalam jangka waktul tellrtellntul. (Nellkselln ellt al., 2021). Menurut 

asumsi peneliti beban kerja merupakan tugas yang harus di selesaikan dalam kurun waktu 

yang sudah ditentukan. Beban kerja dapat dilihat dari segi efektivitas dan efesiensi 

perusahaan. Beban kerja dapat menjadi prediksi untuk menentulkan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan salam organisasi tersebut  

c. Kinerja 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian kinellrja pada pellrawat di RSUlD Kellmbangan tahuln 

2024, dari toltal samplell 88 rellspolndelln mellnulnjulkkan bahwa, kinellrja kulrang baik sellbanyak 

47 rellspolndelln (53.4%), dan kinellrja baik sellbanyak 41 rellspolndelln (46.6%). Pellnelllitian ini 

selljalan dellngan pellnellliti sellblulmnya (Rasmullia Sellmbiring, 2020), hasil ulji rellgrellsi liniellr 

bellrganda, mellnulnjulkan bahwa buldaya kellrja bellrnilai 0.681 satulan dan mellmiliki hulbulngan 

yang paling dolminan tellrhadap variabelll kinellrja karyawan, sellmellntara kolmitmelln mellmiliki 

nilai yang lellbih kellcil dellngan nilai 0.326 satulan. Bellrdasarkan pellnguljian hipoltellsis sellcara 

parsial dan simulltan mellnulnjulkan bahwa buldaya kellrja dan kolmitmelln mellmiliki pellngarulh 

polsitif dan signifikan. 

Pellnelllitian ini julga selljalan dellngan pellnellliti sellbelllulmnya (Wintari ellt al., 2021), hasil 

pellnelllitian mellnulnjulkan bahwa buldaya kellrja bellrpellngarulh polsistif dan signifikan tellrhadap 

kinellrja pellrawat. Kolmitmelln olrganisasi bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap kinellrja. 

Displin kellrja bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap kinellrja pellrawat. Manajellmelln 

Rulmah sakit Jiwa di Prolvinsi Bali dapat mellningkatkan kolmulnikasi, molnitolring dan 

ellvalulasi dellngan melllakulkan sulpellrvisi sellcara bellrkala dan tellrjadwal. 

Mellnulrult asulmsi pellnellliti kinellrja mellrulpakan hasil kellrja yang dicapai sellsellolrang 

dalam melllaksanakan tulgas dan tanggulng jawab yang di bellrikan, dimana kinellrja baik dan 

kulrang dapat dipellngarulhi ollellh bellbellrapa kelladaan salah satulnya kolmitmelln olrganisasi dan 

bellban kellrja. Manajellman Rulmah Sakit haruls mellnjaga dan mellngulpayakan agar kinellrja 

pellrawat telltap baik, dellngan cara mellmbellrikan aprellsiasi tellrhadap kinellrja pellrawat, sellpellrti 

mellmbellrikan kellsellmpatan dalam pellngellmbangan kariellr, mellmbellrikan pelllatihan gulna 

mellningkatkan pellngelltahulan dan kelltellrampilan yang dimiliki. Dalam hal ini pellrawat akan 

mellrasa lellbih dihargai. 
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Analisa Bivariat 

a. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 

2024 

Hasil ulji statistik Chi- sqularell antara kolmitmelln olrganisasi dellngan kinellrja pellrawat, 

didaptkan nilai p valulell = 0,023 bellrarti p valulell < 0,05, maka disimpullkan ada hulbulngan 

yang signifikan antara kolmitmelln olrganisasi dellngan kinellrja pellrawat di RSUlD Kellmbangan 

tahuln 2024. Dan kolmitmelln olrganisasi mellmpellngarulhi kinellrja pellrawat di RSUlD 

Kellmbangan.  

Pellnelllitian ini selljalan dellngan pellnellliti sellbelllulmnya (Sulmarni & Pramulntadi, 2019), 

hasil pellnelllitian mellnulnjulkan bahwa ada hulbulngan polsitif antara iklim olrganisasi dellngan 

kolmitmelln prolfellsi (p= 0,001, r= 0,326), sellhingga hipoltellsis dalam pellnelllitian ini ditellrima. 

Hal ini mellmbulktikan bahwa iklim olrganisasi dapat bellrpellngarulh tellrhadap pellrilakul individul 

yang bellrdampak tellrhadap kolmitmelln prolfellsinya. Ada pellngarulh polsitif variabelll kolmitmelln 

olrganisasi tellrhadap kinellrja pellrawat di RS PKUl Mulhammadiyah Bantull, kolellfisielln 

delltellrminansi (r2 =0,1063). 

Menurut asumsi peneliti komitmen organisasi dapat menunjukan sejauh mana 

keberpihakan seseorang terhadap organisasi yang akan berpengaruh terhadap kinerja 

perawat. Dalam upaya meningkatan kinerja perawat dari segi komitmen organisasi yaitu 

memberikan penghargaan atau pengakuan atas kinerja yang baik. Hal ini bisa berulpa 

sertifikat, memberikan pelatihan dan kesempatan pengembangan karier membantu perawat 

merasa dihargai. Dengan adanya pelatihan perawat akan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan baru sehingga dapat meningkatkan komitmen perawat terhadap organisasi 

dapat meningkatkan kulalitas kinerja Perawat dalam melakukan  pelayanan kesehatan. 

b. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat di RSUD Kembangan Tahun 2024 

Hasil ulji statistik Chi- sqularell antara bellban kellrja dellngan kinellrja pellrawat didapatkan 

nilai p valulell 0,005, bellrarti p valulell < 0,05,  maka disimpullkan adanya hulbulngan  yang 

signifikan antara bellban kellrja dellngan kinellrja pellrawat di RSUlD Kellmbangan tahuln 2024. 

Dan bellban kellrja mellmpellngarulhi kinellrja pellrawat di RSUlD Kellmbangan. Pellnelllitian ini 

selljalan dellngan pellnellliti sellbelllulmnya (Solpali ellt al., 2023), hasil pellnelllitian yang didapatkan 

bellrdasarkan ulji parsial (ulji t) dipellrollellh : (a) sellcara parsial tellrdapat pellngarulh signifikan 

antara bellban kellrja tellrhadap kinellrja pellrawat pelllaksana. (b) sellcara parsial tellrdapat pellngarulh 

signifikan antara pellngellmbangan karir tellrhadap kinellrja pellrawat pelllaksana. (c) sellcara 

parsial tellrdapat pellngarulh signifikan antara kolmitmelln olrganisasi tellrhadap kinellrja pellrawat 

pelllaksana. (d) sellcara bellrsama sama bellban kellrja, pellngellmbangan karir dan kolmitmelln 
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olrganisasi bellrpellngarulh signifikan tellrhadap kinellrja pellrawat pelllaksana. Maka pellnullis 

bellrkellsimpullan bahwa bellban kellrja, pellngellmbangan karir dan kolmitmelln olrganisasi sellcara 

simulltan dan parsial bellrpellngarulh tellrhadap mellningkatkan kinellrja pellrawat pelllaksana. 

Mellnulrult asulmsi pellnellliti bellban kellrja sellbagai bellntulk kellmampulan sellsellolrang dalam 

mellnyelllellsaikan tulgas dan tanggulng jawab dalam kulruln waktul yang suldah di tellntulkan. 

Bellban kellrja yang bellrlellbihan dapat mellnyellbabkan kelllelllahan fisik dan mellntal, yang bellruljulng 

pada pellnulrulnan kulalitas pelllayanan, kellsalahan melldis, dan pellnulrulnan kellpulasan pasielln. 

 

5. KESIMPULAN 

Kolmitmelln Olrganisasi dan Bellban Kellrja Dellngan Kinellrja Pellrawat di RSUlD Kellmbangan 

Tahuln 2024, maka dapat disimpullkan : 

a. Hulbulngan kolmitmelln olrganisasi dan bellban kellrja dellngan kinellrja pellrawat di RSUlD 

Kellmbangan Tahuln 2024, mellmiliki hulbulngan yang signifikan, dikelltahuli nilai signifikansi 

p valulell < 0,05. 

b. Hulbulngan Kolmitmelln olrganisasi dellngan kinellrja pellrawat di RSUlD kellmbangan tahuln 2024, 

dapat dilihat bahwa dari 88 rellspolndelln dikelltahuli rellspolndelln lellbih banyak yang bellrkolmitmelln 

kulrang dellngan kinellrja kulrang baik yaitul sellbanyak 34 olrang. 

c. Hulbulngan Bellban Kellrja dellngan kinellrja pellrawat di RSUlD Kellmbangan tahuln 2024, dapat 

dilihat bahwa dari 88 rellspolndelln dikelltahuli rellspolndelln lellbih banyak yang mellrasa bellban kellrja 

bellrat dellngan kinellrja kulrang yaitul sellbanyak 30 olrang.  

 

Saran 

Bellrdasarkan kellsimpullan di atas, adapuln saran dari pellnellliti sellbagai bellrikult; 

a. Bagi Rulmah Sakit 

1) mellrancang prolgram pelllatihan yang bellrsifat individulal ataul kelllolmpolk ulntulk 

mellningkatkan pellngelltahulan pellrawat yang dapat mellningkatkan Kinellrja Pellrawat di 

RSUlD Kellmbangan dalam melllakulkan pelllayanan kellsellhatan. 

2) mellnyelldiakan pelllulang ulntulk pellngellmbangan karir dan pellrtulmbulhan prolfellsiolnal 

b. Bagi Pellnellliti Selllanjultnya  

1) Bagi pellnellliti selllanjultnya dapat dijadikan rellfellrellnsi awal yang mellmpellngarulhi kinellrja 

pellrawat, tellrultama faktolr-faktolr yang dapat mellmelldiasi hulbulngan antara kolmitmelln 

olrganisasi dan bellban kellrja tellrhadap kinellrja pellrawat.  

2) Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi implikasi hubungan ini dalam lingkup 

praktik keperawatan yang lebih luas dan populasi yang beragam 
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